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RINGKASAN

Salah satu gen yang mempengaruhi pertumbuhan dan metabolisme ternak
adalah gen growth hormone (GH). Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
keragaman gen growth hormone (GH) dan asosiasinya dengan karakteristik sifat
pertumbuhan hasil persilangan Ayam Merawang dengan Arab (MeA). Penelitian awal
dilakukan dengan pemeliharaan ayam di kandang sebanyak 60 ekor ayam yang terdiri dari
30 ekor jantan dan 30 ekor betina hasil persilangan Ayam Merawang dan Ayam Arab
(MeA) selama 4 bulan. Koleksi data karakteristik kuantitatif pertumbuhan ayam
meliputi : bobot badan, pertambahan bobot badan, dan ukuran-ukuran tubuh.
Sampel darah ayam MeA diambil untuk analisis DNA dan keragaman gen GH. Identifikasi
keragaman gen diawali dengan proses ekstraksi DNA, amplifikasi PCR, dan RFLP
menggunakan enzim pemotong Tagl. Analisis data kuantitatif yang dilakukan meliputi uji
beda rata-rata (uji-t) antar karakteristik pertumbuhan, T2-Hotteling untuk mencari vektor
ukuran-ukuran tubuh ayam MeA jantan dan betina serta Analisis Komponen Utama
(AKU) untuk menentukan penciri ukuran dan bentuk tubuh ayam MeA jantan dan
betina. Analisis data molekuler meliputi: frekuensi genotip dan alel, keseimbangan Hardy-
Weinberg, Heterozigositas dan polymorphic information content (PIC). Hasil penelitian
diperoleh rataan bobot badan, pertambahan bobot badan, dan ukuran-ukuran tubuh
MeA jantan berbeda nyata (P<0,05) lebih tinggi dibandingkan MeA betina. Hasil
analisis molekuler gen GH dengan enzim pemotong Taqgl bersifat polimorfik
dengan genotip +/+, +/-, -/-. Keragaman gen GH memiliki asosiasi yang signifikan
(P<0,05) dengan karakteristik pertumbuhan ayam MeA vyaitu bobot badan,
pertambahan bobot badan, dan ukuran-ukuran tubuh. Ayam MeA dengan genotipe
+/+ gen GH memilki karakteristik pertumbuhan yang lebih tinggi dibandingkan
genotipe +/-, dan -/-. Penelitian ini menyimpulkan bahwa rataan bobot badan,
pertambahan bobot badan dan ukuran-ukuran tubuh ayam MeA jantan lebih tinggi
dibanding dengan ayam MeA betina. Penciri ukuran tubuh ayam MeA jantan dan
betina adalah lingkar dada dan penciri bentuk tubuh adalah panjang tubuh atas. Gen
GH|Tagl ayam MeA bersifat polimorfik dan memiliki asosiasi dengan bobot badan,
pertambahan bobot badan dan ukuran-ukuran tubuh dengan genotip terbaik yaitu
genotip +/+.
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